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1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Akhir tahun 2019 dunia dikejutkan oleh Covid-19 (Coronavirus Disease-19) 

yang terjadi di Kota Wuhan, Cina. Kebijakan lockdown diambil di beberapa negara 

sebagai tindakan pencegahan. Di Indonesia, berbagai kebijakan dibuat pemerintah 

secara bertahap guna membatasi penyebaran pandemi Covid-19, mulai dari gerakan 

social distancing yang kemudian diganti menjadi physical distancing, stay at home, 

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 yang mengatur tentang Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) dalam rangka percepatan penanganan Covid-19, 

hingga dikeluarkannya kebijakan New Normal. Imbauan pemerintah ini bertujuan 

agar seluruh lapisan masyarakat memberlakukan penundaan segala aktivitas yang 

akan dan/atau sudah diselenggarakan di dalam dan di luar ruangan di semua sistem, 

demi mengurangi bahkan memutus mata rantai penyebaran pandemi Covid-19, 

termasuk pada sistem pendidikan.

Menurut data dari Global monitoring of school closures caused by Covid-19

(UNESCO, 2020) karena adanya pandemi Covid-19, lebih dari 1,5 miliar siswa dan 

remaja di seluruh dunia terkena dampak, baik sekolah maupun universitas  

(https://en.unesco.org/covid19/educationresponsse/globalcoalition, diakses pada 

24 Desember 2020). Purwanto et al. (2020:2 3) menyatakan pengambilan 

kebijakan untuk membatalkan semua kegiatan pendidikan telah diambil banyak 

negara termasuk Indonesia, kebijakan tersebut mewajibkan instansi pemerintah dan 

instansi terkait untuk memberikan alternatif tata cara pendidikan bagi pelajar 

maupun mahasiswa yang diliburkan.

Dampak dari jeda penutupan perguruan tinggi yang lama dan gerakan stay at 

home memiliki efek negatif pada kesehatan fisik, mental, dan emosional. Hal 

tersebut disebabkan oleh jeda penutupan kampus yang mengakibatkan hilangnya 

kegiatan sehari-hari dan terbatasnya interaksi sosial. Termasuk penundaan atau 

bahkan pembatalan berbagai aktivitas seperti event kampus, seminar, konferensi, 
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kompetisi olahraga dan kegiatan lainnya. Akibatnya adalah hilangnya semangat dan 

ketidakmampuan untuk fokus pada informasi penting.  

UNESCO (2020), menanggapi hal tersebut dengan memberikan sebuah solusi 

berupa program distance learning atau program pembelajaran jarak jauh dengan 

membuka berbagai aplikasi, platform, dan sumber daya pendidikan sehingga 

sekolah dan universitas mampu menjangkau pelajar dan mahasiswa dari jarak jauh 

(https://en.unesco.org/covid19/educationresponsse/solutions, diakses pada 24 

Desember 2020). Sedangkan di Indonesia, proses pembelajaran jarak jauh yang 

dilaksanakan dari rumah tertera pada Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19 

yang dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

pada tanggal 24 Maret 2020.   

Pembelajaran yang dilaksanakan pada perguruan tinggi juga menggunakan 

pembelajaran jarak jauh atau juga bisa disebut daring. Menurut Kuntarto dalam 

Sadikin dan Hamidah (2020:216) pembelajaran daring adalah pembelajaran yang 

mampu mempertemukan mahasiswa dan dosen untuk melaksanakan interaksi 

pembelajaran dengan bantuan Internet. Dengan kata lain, penggunaan Internet, 

jaringan area lokal, dan jaringan area luas sebagai sarana penyampaian, alat, 

interaksi, yang didukung berbagai bentuk layanan pembelajaran lainnya, dapat 

dilakukan melalui metode sinkron maupun asinkron, antara pengajar dan yang 

diajar dapat melakukan kegiatan pembelajaran jarak jauh (Rusman et al., 2015: 26). 

Secara umum, komunikasi dalam kegiatan pendidikan sebagai faktor utama 

dalam menentukan terwujudnya tujuan pendidikan. Komunikasi dapat dikatakan 

sebagai suatu proses, pemikiran, dan hubungan antara unsur-unsur pendukungnya 

yang terjalin secara kompleks (Cangara, 2013:39). Komunikasi memungkinkan 

orang untuk berhubungan dan berinteraksi satu sama lain. Jika didukung oleh 

berbagai elemen pendukung, dari: sumber informasi, pemancar, saluran, penerima, 

tujuan, dan noise yang menurut Shannon dan Weaver merupakan unsur 

komunikasi, maka komunikasi yang efektif dapat terjadi. 

Menurut pandangan Shannon dan Weaver dalam Fiske (2006:14) terdapat 

tiga masalah dalam proses komunikasi, (a) masalah teknis terkait pengiriman 
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simbol komunikasi yang benar; (b) masalah semantik tentang bagaimana simbol-

simbol komunikasi ditransmisikan dan bagaimana menyampaikan makna pesan 

sesuai dengan yang diinginkan; (c) pertanyaan yang masuk akal, termasuk 

bagaimana makna yang diterima secara efektif dapat memengaruhi perilaku sesuai 

yang diharapkan. Shannon dan Weaver menyatakan bahwa ketiga masalah di atas 

saling terkait dan saling bergantung (Fiske, 2006:15). 

Saat pandemi Covid-19 terjadi, kebiasaan mahasiswa berkomunikasi dan 

berinteraksi melalui komunikasi tatap muka tidak lagi menjadi prioritas utama. 

Komunikasi dan interaksi diubah atau bahkan dilakukan secara virtual dalam 

perjumpaan di dunia maya. Komunikasi virtual merupakan cara berkomunikasi di 

mana penyampaian dan penerimaan pesan dilakukan melalui dunia maya 

(cyberspace) dengan menggunakan jaringan Internet. Komunikasi virtual ada 

karena kemajuan teknologi saat ini, yang membuat proses interaksi penyampaian 

dan penerimaan pesan dapat diwujudkan dengan menggunakan sarana atau media 

komputer. Di dunia virtual, komunikasi dikatakan bermediasi dengan komputer 

untuk bertukar informasi (McQuail, 2011:167).  

Media Internet yang digunakan sebagai alat komunikasi pada komunikasi 

virtual tidak lepas muncul akibat dari adanya teknologi Internet (international 

networking/interconnected network). Manusia tidak perlu lagi berkomunikasi pada 

waktu, tempat yang sama. Jarak, waktu, dan biaya sebagai kendala dapat teratasi. 

Karena sebagai media komunikasi virtual, Internet tidak memiliki keterbatasan 

ruang, maka dari itu manusia bisa menyampaikan informasi ke mana saja dan ke 

siapa saja. Komunikasi virtual memungkinkan orang untuk berinteraksi, tetapi tidak 

ada dalam bentuk sebenarnya. Mereka dapat berkomunikasi satu sama lain antar 

komputer, mengirim atau bertukar informasi atau pesan satu sama lain. Oleh karena 

itu, komunikasi di dunia maya tidak berarti komunikasi langsung secara face to 

face, melainkan interaksi pengiriman dan penerimaan pesan atau informasi melalui 

jaringan Internet. 

Dibandingkan dengan komunikasi tatap muka, penggunaan media 

komunikasi memiliki kelemahan tersendiri. Seperti, komunikasi gerakan tubuh 

sangat terbatas. Bahasa dan simbol yang ditampilkan di layar berbeda dari yang 
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sebenarnya ditampilkan. Jika demikian, nada bicara, gerak tubuh, dan ekspresi juga 

sangat berpengaruh dan semua kondisi diterima sesuai dengan harapan penerima. 

Perubahan metode komunikasi telah menjadi isu bagi semua lapisan masyarakat. 

Aktivitas pendidikan mahasiswa di kampus telah digantikan dengan pembelajaran 

daring dan berbagai pertemuan digantikan dengan berbagai aplikasi seperti e-

learning, google meet, zoom maupun melalui whatsapp dan e-mail. Serta aktivitas 

pementasan juga dilakukan melalui youtube dan lain sebagainya yang dapat diakses 

dan dihubungkan di berbagai perangkat digital.  

Berkaitan dengan pandemi Covid-19, Rektor Universitas Sriwijaya pada 

tanggal 16 Maret 2020 mengeluarkan surat edaran terkait dengan proses 

perkuliahan di masa pandemi Covid-19. Surat Edaran Rektor tentang Pencegahan 

Wabah Coronavirus Disease (Covid-19) di Lingkungan Universitas Sriwijaya 

Nomor: 003/UN9/SE.BUK.HT/2020 yang salah satunya membahas agar seluruh 

komponen Fakultas, Jurusan, Program Studi, Laboratorium, Dosen di Universitas 

Sriwijaya untuk bersegera dalam Dua Minggu untuk melaksanaan perkuliahan 

dianjurkan menggunakan daring (IT) dan dapat dilaksanakan sejak Surat Edaran 

Rektor ini diterbitkan.  

Pada kondisi normal, skripsi tidak jarang sudah menjadi ancaman bagi 

mahasiswa. Karena proses pengerjaan skripsi yang menyita waktu dan pikiran. 

Skripsi merupakan karya tulis ilmiah berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh seorang mahasiswa sebagai tugas akhir untuk memperoleh gelar sarjana 

(Rahyono, 2010:23). Mahasiswa yang sudah dalam proses menyelesaikan tugas 

akhir atau skripsi membutuhkan lebih banyak dukungan karena beban mahasiswa 

yang makin berat. Pasaribu et al. (2016: 27) mengemukakan bahwa penyebab 

kesulitan mahasiswa dalam mengerjakan tugas akhir dikarenakan faktor-faktor 

eksternal, seperti ketidakmampuan membagi waktu; kesulitan dalam mencari buku 

sebagai bahan referensi; kurangnya bimbingan kepada dosen pembimbing; dan 

kesulitan dalam praktik memasukkan ide ke dalam penulisan skripsi. 

Pada prosesnya, ketika mahasiswa melakukan seminar proposal secara 

daring, pertemuan antara mahasiswa dan dosen dilakukan dengan menggunakan 

sistem jarak jauh. Penyampaian pesan ini berjalan menggunakan aplikasi video 
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conference yaitu Zoom dari penggunaan teknologi komputer dan jaringan Internet. 

Pada aplikasi video conference tersebut, pengguna dapat menggunakan fungsi layar 

bersama untuk presentasi, mengirim teks selama seminar proposal, dan pengguna 

dapat menjadwalkan rapat melalui fungsi penjadwalan.  

Bila dibandingkan dengan aplikasi serupa, zoom lebih populer dari aplikasi 

sejenisnya. Karena dari segi fitur yang lebih mudah untuk diadopsi oleh 

penggunanya. Zoom Cloud Meetings atau biasa disebut zoom merupakan aplikasi 

yang dapat melakukan konferensi jarak jauh dengan menggabungkan konferensi 

video, pertemuan online, obrolan, hingga kolaborasi seluler. Aplikasi ini banyak 

digunakan sebagai media komunikasi jarak jauh dan memberikan 1.000 akses bagi 

anggota dalam satu forum diskusi, serta 10.000 anggota dalam satu forum siaran 

langsung. Zoom dapat diunduh langsung dari Google Playstore atau melalui 

https://zoom.us/download. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, penulis tertarik masalah ini dan 

ingin mengangkat dalam penelitian, dengan 2 alasan berikut:  

1. Jaringan Tidak Stabil dan Kendala Teknis pada Zoom. 

2. Hambatan Semantik dan Hambatan Psikologis. 

Kedua alasan di atas dapat dijelaskan secara rinci sebagai berikut, berdasarkan data-

data yang mendukung penelitian ini: 

1.1.1 Jaringan Tidak Stabil dan Kendala Teknis pada Zoom 

Gambar 1.1 

Hasil Survei Pra-Penelitian Jaringan Tidak Stabil 

Sumber: diolah oleh penulis 
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Menanggapi jeda penutupan perguruan tinggi yang disebabkan oleh pandemi 

Covid-19, pemerintah memberi kebijakan untuk menggunakan program dan 

aplikasi pendidikan jarak jauh dan platform pendidikan terbuka yang dapat 

digunakan universitas dan dosen untuk menjangkau mahasiswa dari lokasi yang 

jaraknya jauh. Penggunaan aplikasi serta platform pendidikan lainnya ini 

membutuhkan Internet dalam penggunaannya. Kurangnya akses teknologi atau 

akses Internet yang cepat dan baik menjadi kendala bagi mahasiswa di pedesaan 

dan dari keluarga kurang mampu. 

Jaringan Internet yang tidak cukup kuat dan stabil telah menjadi kendala bagi 

mahasiswa untuk melakukan pengerjaan skripsi jarak jauh. Ketika mengerjakan 

skripsi, kurangnya dukungan Internet di rumah juga menjadi hambatan mahasiswa. 

Karena liburnya perguruan tinggi, mahasiswa kebanyakan di pulangkan ke rumah. 

Mahasiswa harus mengeluarkan uang lebih banyak untuk membeli kuota Internet. 

Sedangkan, bagi mahasiswa yang sedang melakukan seminar proposal skripsi 

dilaksanakan melalui zoom. Muncul keluhan yang dirasakan oleh banyak 

mahasiswa yang mengalami gangguan sinyal atau sinyal lemah karena akses 

teknologi atau konektivitas Internet yang tidak baik.  

Gambar 1.2 

Hasil Survei Pra-Penelitian Kendala Teknis pada Zoom 

Sumber: diolah oleh penulis 

Di sisi lain ketika mahasiswa mengikuti seminar proposal skripsi secara 

daring. Mahasiswa menggunakan aplikasi zoom, penggunaan aplikasi tersebut 

tidak terlepas dari kendala-kendala teknis yang ada. Seperti halnya kamera yang 

tidak berfungsi ketika melakukan presentasi, suara yang tidak keluar, kemudian 
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aplikasi zoom yang digunakan sering terkeluar (logout) dengan sendirinya. Serta, 

ketika presentasi mahasiswa tidak bisa share screen atau gambar share screen yang 

tidak keluar dan gambar terputus-putus. Masalah tersebut kemungkinan terjadi 

karena akses Internet tidak stabil dan kuat, atau karena ruang internal sudah terlalu 

overload seperti banyak cache pada PC atau perangkat digital, atau fasilitas 

komputer/laptop yang tidak mumpuni (spek tertinggal). Selain itu latar belakang 

suasana yang tidak kondusif seperti berisik, mengganggu fokus dan suara yang 

keluar saat presentasi berlangsung. Hal ini terjadi karena kondisi mahasiswa 

berbeda-beda, ada yang memiliki tempat yang sunyi, ada juga yang bising seperti 

suara menangis. Faktor lain menjadi masalah adalah suara hujan dan mati lampu. 

Gambar 1.3 

Kendala Teknis pada Zoom 

Sumber: https://www.jauhari.net/cara-mengatasi-Zoom-tidak-bisa-share-screen-error-ko

 de-105035-16047 (diakses pada 3 Februari 2021) 

1.1.2 Hambatan Semantik dan Hambatan Psikologis 

Proses komunikasi menggunakan media komunikasi, pesan rentan terhadap 

distorsi. Bias atau penyimpangan pesan yang disebabkan oleh gangguan teknis 

dalam pelaksanaanya juga dapat berdampak dalam hal lain, yaitu memberikan 

gangguan semantik. Ketika mahasiswa mengikuti seminar proposal skripsi secara 

daring yaitu pengirim pesan harus memiliki kemampuan memahami isi pesan yang 

disampaikan sehingga dapat memilih kalimat yang tepat untuk memastikan pesan 

tersampaikan secara akurat.  

Jaringan Internet yang tidak stabil dapat mendistorsi isi pesan. Meski 

memiliki jaringan Internet yang baik, bukan berarti proses pengiriman informasi 
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dapat berjalan dengan lancar, karena pemahaman mahasiswa dan dosen akan 

berbeda-beda sesuai dengan kondisi psikologis dan kesehatan fisik masing-masing. 

Hal ini termasuk sebagai hambatan semantik, adalah hambatan yang berasal dari 

perbedaan bahasa, perbedaan persepsi, penggunaan istilah yang berlebihan, dan 

ketidakmampuan dalam memilih kata ataupun kalimat. Kesalahpahaman bahasa, 

nada, gerak tubuh dan ekspresi semuanya sangat berpengaruh, dan kondisi tersebut 

secara keseluruhan dapat diterima sesuai harapan penerima. 

Gambar 1.4 

Hasil Survei Pra-Penelitian Kesalahpahaman 

Sumber: diolah oleh penulis 

Kesalahpahaman yang sering terjadi seperti tidak menjaga kontak mata 

dengan menatap kamera. Tidak melakukan kontak mata menunjukkan bisa saja 

menimbulkan kesalahpahaman antara dosen dan mahasiswa bahwa lawan bicara 

lawan bicara tidak menyukai atau tidak menghargai/dihargai. Berikutnya adalah 

gestur tubuh, terlalu sering banyak bergerak nantinya akan mengganggu visual diri 

di kamera. Karena gambar atau visual diri yang tertampil di dalam frame kamera 

terbatas, tidak mencakup keseluruhan. Kemudian mimik muka atau ekspresi wajah. 

Selanjutnya, mahasiswa tidak menjaga artikulasi dan tempo bicara agar mudah 

dipahami oleh penerima pesan. Berbicara dengan jelas dan dengan volume yang 

sedang dan tidak berbisik-bisik atau berbicara sangat keras, hal ini akan 

mengganggu penerima pesan untuk memahami apa yang sedang disampaikan, 

Hambatan semantik ini berhubungan erat dengan terjadinya hambatan 

psikologis, di mana situasi dan kondisi psikis yang dimiliki oleh mahasiswa dan 

dosen. Salah satu kesalahan yang biasanya terjadi dalam setiap mahasiswa 
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presentasi adalah adanya perasaan gugup atau nervous. Penyebab dari kegugupan 

ini bermacam-macam, bisa karena lupa karena belum sarapan, kelelahan, malu, 

takut, tidak percaya diri, kurang persiapan atau tidak menguasai materi presentasi 

yang dibuat sebelumnya, perbedaan status, dan lain sebagainya. Maka akan 

berdampak pada presentasi yang bertele-tele, tidak nyambung, blank dan informasi 

yang disampaikan juga tidak akan sampai ke pendengar.  

Pada penelitian ini, penulis berfokus pada komunikasi virtual melalui aplikasi 

video conference dengan menggunakan zoom pada mahasiswa tingkat akhir yang 

menjalani seminar proposal skripsi secara daring di perguruan tinggi. Skripsi yang 

ingin penulis sampaikan dalam penulisan ini adalah bagaimana seminar proposal 

skripsi yang dilakukan secara daring di tengah situasi pandemi Covid-19. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dilakukanlah penelitian yang berjudul 

Virtual melalui Aplikasi Video Conference dalam Seminar Proposal 

Skripsi Daring di Universitas Sriwijaya (Studi pada Aplikasi Video Conference: 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalah yang penulis angkat dalam penelitian ini adalah Bagaimana Komunikasi 

Virtual melalui Aplikasi Video Conference dalam Seminar Proposal Skripsi Daring 

di Universitas Sriwijaya (Studi pada Aplikasi Video Conference: Zoom)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

tujuan penelitian yang penulis angkat dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Komunikasi Virtual melalui Aplikasi Video Conference dalam Seminar Proposal 

Skripsi Daring di Universitas Sriwijaya (Studi pada Aplikasi Video Conference: 

Zoom). 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara toritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

pemikiran bagi dunia pendidikan terkhususnya ilmu komunikasi. Serta dapat 

berkontribusi dalam pengembangan ilmu komunikasi mengenai teori komunikasi 
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virtual. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan dan sumber 

referensi dalam penelitian selanjutnya sehingga dapat meminimalisir hal-hal yang 

dapat menghambat penulisan skripsi. Serta membantu pengerjaan skripsi 

mahasiswa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan masukan positif kepada 

mahasiswa dan dosen, serta universitas yang menaunginya untuk lebih 

meningkatkan nilai mutu dan juga sebagai pembelajaran bahwa setiap instansi 

harus mengetahui komunikasi virtual melalui aplikasi video conference: zoom 

dalam seminar proposal skripsi daring. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan pengalaman belajar di masa pandemi Covid-19 dalam meningkatkan 

kualitas dan kuantitas belajar dan mengajar sehingga kedepannya akan makin baik. 

Serta, menambah wawasan dan pengetahuan bagi para mahasiswa Ilmu 

Komunikasi mengenai Komunikasi Virtual dan juga mengenai Universitas 

Sriwijaya.  
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